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BAB' I - PEIDAHULUAN

Masalah Xesenian

Secara kwalitatif Jawa Barat menempati urutan teratas dianta
ra 3 propinsi di Jawa. Jumlah Jenis kesenian menurut catatan
Bidang Kesenian Kanwill Departemen P dan K Jawa Barat, di Ja
wa Barat 183 jenis, di Jawa Tengsh hanya 93 jenis dan Jawa -
Timur 93 jenis.

Namun di Jawa Barat, dari jumlah itu : 58% dalem keadaan ti-

dak berkemteang, 33% kurang berksmbang dan hanya 9% saja yvang

masih berkembang.

Melihat prosentase itu jelas bahwa khzsanah kesenian di Jawa

Barat hanya ada dalam catatan belaka. Iklim kesenian semzcanm

ini tentu s&gje amat memprihatinkan, Karena itu pola pembina-

an kesenian semakin terasa diperlukan.

Secara garis bgsar'masalah utama didalam kesenian tradisio -

nal Jawa Barss adalah masalah kesinamtungan hidupnya.

Bagaimansa ssiiap wakte wisatawan yang zéerkunjung bisa meli -

hat atraksi kesenian tradisionsal.

Masalsh-masaizh yang verkaitan dengan nal tersebut adalah

sebagai berikut: .

1. Belum / tidak adanya dokumentasi yang merata sehingga ti-
dak ada gambaran yang jelas mengenai kesenian tradisional.

2. Kurangnya peﬁerangan dan fasilitas yang kontinyu memperke
nalkan jenis-jenis kesenian tradisisnal kepada generasi
muda, masyarakat banyak dan wisatawsn sehingga kurang men
dalami akan arti dan nilai kebudayaannya; )

3. Kurang terarahnya kreasi-kreasi baru berhubuﬁgan belum a-
danya lembaga yang dapat memberikan penggaiian kesenian ,
latihan dan ketrampilan yang hasilnya dapat dltontonkan
kepada masyarakat luas.

4. Perkembangan teknologi sedemikian cenétqya oemeﬁtara itu
kesenian tradisional kurang dapat menglmbangl-@engaruh se-
ni modern, _

Menghadapi kehidupan kesenian di Jawa Ezrat’ merupakan suatu

problem, mengingat bahwa kesenian-adalag?salah satu bagian
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yang penting dzri kebudayaan.

Ciri kehidupan dari suatu bangsa tércermin dalam pola buuay%
nya, yang mempunyai ruang llpgkup sangat 1uas, hampir meli -
puti semua aspek kehidupan masyarakat, berupa hasil pengung-
kapan akal budinya, sedangkan kesenian merupakan bagian yang
sangat berperan dalam membina, mengembangkan masyarakat,
yang.harus mengerti, menghargai, menghayati karya seni, dan
mampu memelihara, menjunjung tinggi serts mémiliki kepritadi
an yang kuat., Dimana hal tersebut merupakan target ketahearnan
Nasional di bidang Budaya.

Pemetaan Kesenian

Pada dasrnva setiap daerah memiliki ragam kesenian yang kr.as
sesual dengan geografi dan gec- 5081a1nya masing-masing.
Paling tidek, setiap daerah memiliki visi / versi tersend:ri
yang agak terbeda dengan daerah lain. Satu ragam kesenian
mungkin hidup dan berkembang disetiap daerah, tapi dalam per
kembangannya itu mengslami variasi dengan gaya daerah masing
masing. 1.

Misalnya kesenian "Ketuk tilu" hidup dan berkembang di selu-
ruh Jawa Barat, tapi ketuk tilu daeran Priangan memiliki ga-
~ ya yang berbeda dengan ketuk tilu di daersh Karawang atzu Su
bang.

Selain itu banyak sekali kesenian yang hanya tumbuh dan ber-
kembang di satu daerah dan tak ‘dikenal di daerah lain.
Karena Bandung secara administratif, merupakan ibukota Jawz-
Barat, sedikit banyak hal ini berpengaruh Jjuga pada jenis
dan gaya kesenian Daerah Priangan. |

Corak dan gaya kesenian Daerah Priangan dlgadlkan sebagal

" standard kesenian Jawz Barat.

Pembagian kantong ciri khas kesenian Jawa Barat' disesuaiken
dengan pembagian wilayah administratif, séperti,nampak pada
gambar: C T

s

"

1). Kantor | wilayash Departemen P&K Prop1n51 Jawa Barat, " Lz-
poran Data Jenis ' dan organisa. Kesenlaq proplnsi Je-

wa Barat ", tahun 1981 - 1982,
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Jenis-jenis Kesenian Daerah Priangan secara detail dapzt di-

uraikan sebagai berikut: 1) .

pentas wayang.
Jernis seni rupa : kXerajinan sepatu Cibaduyut, pem-
' buatan alat musik angklung (di -
Saung Angklung Mang Ujo).
Kevupaten Bandung.
ten Ciparay: berkembang kesenian Sunda Buhun (Pade-
pokan Giriharja oleh #bah Sunarya de-
ngan keempat putranya).

Fecamatan Pameungpeuk: berkembang kesenian tradisional
Sunda buhun, tarawangsa, beluk, ca
lung, karinding, taleot.

i z=losck desa: bérkembang kesenian tari Sunda klasik:

!...

ogel, buncis, pencak silat, degung, tem-
bang Sunda, rampak sekar, ketuk tilu,
jaipongan, klinirzan dan reog.

Jerlis seni rupa / kerajinen:

Maleieye: tenun tradisional.

Citeureun / Cimahi: kerajinan bambu hitam: alat-alat ru -
mahtangga, meja-kursi, tempat tidur ,
hiasan dinding, kap lampu, bingkai fo
to / lukisan d11.

Civeduyut: pengrajin sepatu.

[

Cibabet, Cigugur, Cimahi: pengrajin alat . musik calung dan
reog. ' } '
Pasar Tukut Cileunyi: hasil kerajinan gambar tempel dari

jerami.

Katunaten Sumedang.

Jenis seni pertunjukkan yangz khas dafi-Sumedang adaleh je
v . o ' .

nis kesenian yang bertalian dengan adat istiadat, reEruna

&

PR

. K
.

1). Dinas Pariwisata Propinsi Daerah Tingkat I. Jawa Barat,

Wajah Pariwisata Jawa Barat, tahun 18857 ,




seni tari klasik yang sifatnya hituran dsn banyak digemar:
masyarakat. )
© Yaitu: a). Kuda renggong: setiap tzhun ada festival kuda -
renggong untuk para tamu / wisz-a-
wan,
b). Bengreng.
c). Tarawangsa.
d). Jentreng.
- e). Rengkong.
Jenis seni rupa / kerajinan:
Kampung Gudang Kopi: wayang golek, layang-layang.

Ciparing ! senapan angin,
Kampung Ganeas ¢ tenun kentreung.

Kavupaten Garut.
Jenis seni pertunjukan yang paling terkenal: atrzksi sen’ he
tangkasan domba Garut: yaitu 2 domta bertanduk kuat terpilih
untuk ‘diadu, diiringi oleh musik gendang pencak dan tariz:.
Jenis kesenian buhunnya:

- tayub.

- celempungan. -

- ujungan.

- Kecapian.

- pantun.

- degung.

- beluk,.

- rengkong.

- wayang golek.

- tembang Sunda.

~ tepak lima,

- gembyung.

-~ badut.

- ketuk tilu.

- kuda lumping.

- pencak silat,

- manoreng. ' o

- celung. A

_ Kliningan. ' |

Jenis seni pertunjukkan yang ada hubuﬁgénﬁya dengan pengar.h

i_5




agama Islam:
- Kasidahan,
- salawatan,
~ tagoni.
- debut.
- rudat.
- terbang.
-~ gambus,
- genjring.
Jenis seni pertunjukkan yang tergolong kontemporer:
-~ band.
~- orkes melayu.
- orkes kroncong,
- teater / sandiwara.
- seni ketangkasan kuda.
- gending karesman,
- rampak sekar / koor.

5. Kabupaten Tasikmelaya.
Jenis seni kerajinan adalah:
di Rajapolah: anyaman pandan tas, dompet, beauty -
' case, kap lampu, hiasan dinding.
di Sukamaju : pengrajin bambu halus.
di Tanjung : penghasil pengrajin bambu halus.
di Babakan payung: kelom geulis, payung.
di Cibeureum: anyaman pandan, tikar, topi, tas, dcm-
pet.
di Singaparna: pengrajin bambu,
Jenis kesenian buhun:
- rudat.
- terbang sejzk (dari Bantarkalong)
- debus.
- lais, o
- tarawangsa (dari Sodong-hilir, Cibaldpg).
- calung renteng, o L
- karinding (dari Cineam). _"
~ calung buncis (dari Kawalu), _fﬁ‘

6. Kabupaten Ciamis,

-6
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Jenis kesenian kolosal gending karesmen, yaitu sejenis o-
pera yang menggunakan tembang, yang dlangkat dari cerita
lutung kesarung oleh bupati R.T.A. Sunarya.
Jenis seni pertunjukkan lain yang hidup di Ciamis:
~ debus (pada upacara nyangku / upacara turun Jimat).
-~ kuda lumping,
~ mandorek,
- rudat.
- ronggeng gunung (khas Ciamig),

C. Pengertian dan Tujuan Taman Wisata Budaya Daerah Priangan.

Taman: adalah suatu tempat yang pada umumnya memiliki sifat-
sifat alam yeng menonjol, tertata dengan baik sehing-
ga mengundang aktivitas penikmatan.

Wisata: aktivitas bepergian, melancong ke suatu tempat de-

ngan maksud melakukan kegiatan rekreatlf

Budaya: merupakan sifat / karakter dari obyek wisata yang di

nikmati.

Pengertian budaya: adziah keseluruhan dari pikiran ,
tata laku berpcla, seria bénda—benda hasil karya ma-
nusia yang baik, denganr melalui proses belajar yang
terdiri dari 7 unsur kebudayaan universal dan selalu
berkembang. §

Daerah Priangan: Budaya yang ditonjolkan memiliki nilai yang

khusus sehubungan dengan budaya masyarakat SetEmpat

Pengertian keseluruhan suatu sarana rekreasi wisata dlmana

obyek penikmatannya adalah budaya Daerah Priangan de
ngan tujuan menciptakan suatu iklim. Kesenian yang se
. hat, ‘ ) '

D. TLingkup Kepentingan,

Suatu obyek budaya daerzh, yang pada mulanya muncul dari ke-
blasaaw—ﬂeolasaan berpola dari masyarakat tertentu akan lea-
yak untuk dinilei atax layak untuk dipentaskan / difestival-

: oA

‘kan bila melalui suatu proses sebagai berlkut

>




Tilim\ke

Dibawah: Dibawah: Dibawah:. Dinas Pari
Dir. Jen. Bud. Dinas Peraturan W1sata/D1pardd
Dir. Kesenian Daerah (sbg. promotor)
Sebagai: - pembina (Di-U-~U-kan)

- pemnylai é:///////
Masyarakat sebagai Seniman (sbg. pema-
penonton sypresiator in, pencipta)

aktor, recreator

E. Persyaratan Taman Wisata Budaya di Bandung,

1. Persyaratan Fungsional:

a. Dapat menampung kegiatan rekreatif yang menitikberat -
kan pada nilai budaya daerah secara kontlnyu

b. Sebagai obyek wisata budaya diharapkan memiliki kesi -
nambungan penikmatan (kedekatan) dengan-obyek wisata
lain sebagai satu kesatuan paket budaya;:

c. Dapat mémberikan kenyamanan fisik.dan psikis yang men-
dukung penampilan keseluruhan kegiatan %ersebut.

£

Dapet menciptekan lingkungan atau‘éuasan§~sosial vang
mendorong terjadinya interaksi yang p051t1f antara se-
niman, masyarzkat dan penbinanya. _J

e, Dapat mencerminkan ciri-ciri budaya setempat yang nam-
pak melalui pola pengelompokan sosial,” pola tlngkah -

[. 8




laku dan pola tempat.
2. Keteknikan:

a. Disamping kuat dan kokoh secara struktural, wadznh a
tau bangunan tersebut harus dapat berfungsi déngan
baik melalui sistem pelengkap bangunannya seperti
mekanikal, elektrikal, sanitasi, keamanan, yang se-
suai dengan teknologi yang ada di indonesia.

b. Mempertimbangkan peraturan-peraturan kota yang meng
atur rencana 1ingkungan seperti: garis muka bangun-
an, building-coverage, pengadaan fasilitas peleyan-
an d11i.

3. Arsitektural,

- Persyaratan secara fungsi dan keteknikan secara u-
tuh dan terpadu tercermii: dalam suatu bentuk Ars: -
tektur yang disamping berguns juga indah secars op-
timal.

Disamping syarat umum seperti diates, ada pulza beberarz
syarat khusus bagili sebuah Taman Wiszata Budaya Daerah Pri-
angan di Bandung, yaitu:

1. Sifat Taman Wisata Budaya Daerah Priangan adalah rnon-

komersial /, sarana sosial sejauh‘menyangkut upaya zem
‘binaan kesenian sesuai dengan garis kebijaksanaan De-
partemen P & K.
Sifat komersial seperti dikehendaki oleh pihak Pemzrin
tah Daerah akan muncul secara tidak 1aﬁgsung sebagzi a
kibat kelangsungan kegiatan kesenian seperti kunjunzan
para wisatawan asing / domestik untuk menonton, membve-
1i hasil kerajinan, makan dan minum dan sebagainya.

2. Lokasi Taman Wisata Budaya Daerszh Priangah'sebaiknfa
tidak di pusat kota supaya tidak menambah beban masz -~
lah kota, akibat bertambahnya suatu: pusat Peglatan wa-
ru yang banyak mengundang banyak orang. Lokasi memiliki
kedekatan dengan sarana budaya yang ldlﬂ sehingga 4

.

peroleh suatu paket kunjungan yang menerus / tidak zer
putus. ’




3. Lingkungen sekitar Taman Wisat: ber Buddja Daeral Pricosss

1aruslah menunjang kegiaten ke:eanu yang berlangzic.yg

didalamnya, seperti: .

~ Suasana yang sejuk, nyaman, bebas dan dekat dengun
ruang luas yang terbuka.

- Kondisi alam yang hijau masih cukup terasa.

~ Memiliki mskna simbolik kultural.

4. Kehadiren Taman Wisata Budaya harus mendukung tezcipta
nya tertib tata guna tanah dan sirkulasi yang lebin ba

'.J

i dan menguntungkan kota.

(8]
.
03}

ssuai dengan zoning / peruntukan kota bagi daera)l Ta-
ren Wisata budaya dan hiburan.

6. Eendukung rencana Pemda dalam pembangunan Tfasilitas Ta

)
L
»

erah mudah dikenal dan dicapai oleh masyarakat dari

n

zzala arah dengan ditunjang oleh fasilitzs pelzyzenan
“ota yang ada.

F., Penentuan Tokasi dan Tapak Taman Wisata Budaya Saerah Prizng

an di 3andung.

Setelzalr dilakukan studi pendahuluan untuk aendapatkan lokasi

dan tapzak yang sesual untuk sebuah Taman Wisatd Budaya Dae-

rah Priangan yang memenuhi persyaratan diatas, dan memperha-

tikan: '

~ Kebijaksanaan Pemerintah Daserah Jawa Barat d«lam bidang
Taman Wisatsa Budaya;

- Rencana Induk Kota Madya Bandung.

Maka tapak yang dipilih adalah Tapak yang sekarang ditempati

oleh kompleks Hubungan Daerah Militer VI Siiiwangi, dulan

Mohammad Toha no. 53-55-57, yang memiliki luas : >z He

Fungsi yang ada sekarang sebagai daerah militér dapat dipin-

‘dahkan ke lokasi yang sesuai, dengan peltlmenUP"

1. Secara fungsional kompleks militer tersebut urang  rele-
Vans’nya dengan kompleks -lapangan Tcgallega u1seberangnya.
Karerz sebagal sarana sosizl yang m\mllll pidtal simiolil

Kultural ini lapangan Tegallegal%n%'akan mengundang ba~
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nyak orang. Sementara tapak dengan fanvslnya yang seka -
rang, tertutup untuk umam, padanal didalamnya terkandung
pnilsi-nilai kultural yang sedikit banyak ada kaitannya de
ngan monumen. { Yaitu adanya bangunan zaman kolonial yang
pantas untuk dilestarikan ).

Adanya pemikiran ( sekarang sudah merupakan rencana Pemda,
dari Bappeda Bandung ) untuk memindahkan kompleks militer
tersebut ke jalan Soekarno-Hatta. '

Selanjutnya, tapak sudah ditetapkan untuk Taman Wisata Bu
daya.

Nilai simbolik-kultural tapak tersebut kurang dirasakan
langsung bila tapak tetap sebagai kompleks militer.

Beberapa kondisi yang menguntungkan dari tapak tersebut anta
ra lain =zdalah:

1.

AN

\A

Berdasarkan studi perkiraan, luas lahan yang dibutuhkan
untuk suatu Taman Wisata Budaya Daerah Priangan di Ban-
dung, maka luas tapak yang ada dapat dimanfaatkan dalam
perancangan secara optimal.

( Dibandingkan dengan Pedoman standarisasi Taman Budayza
di Bandung: .+ 3 Ha. )

Mudan dicapai dari semua bagian kota EBandung maupun dari
luar kota karena letaknya ada didalam kota dan dekat de-
ngan jelan utama Lingkar Selatan.

Letaknya yang berada pada daerah perkembangan kota Ban-
dung ke Selatan ( wilayah Carees ) akan memberikan dampak

positif, yaitu mengurangi beban masalah pusat kota ( ke -

.-

padatan lalu lintas, kepadatan bangunan, pencemaran, ke -
bisingan dan sebagainya. ) S

Letaknya yang deket dengan obyek-obyek wisata budays yvang
lain, akan mendukung kesinambungan kunjungan suatu psket

wisata yang tidak terputus, delam mengenalkan budaya dae-

e
rah. 4

Yaitu: - Lapangan Tegallega dengan monumen'ﬁandung Lavtan
Apinya. &

.5';‘
4

- Museum Jawa Barat.. ™ K

- Padepokan seni tari ( di jalan Kopo 3.

¥

pem1
r

—_
[




~ Akademl Kerawitan Sunda.

- Akademi Seni Tari Indonesia di jalan Buah Batu.

Teran
Wisata 3udaya
Daerah Friangan

5. Adanya perencanaan lapangar Tegallega menjadi taman hijau

yang terbuka dengan monumen Bandung Lautan Api nya yang

monumentalis itu, memberiker dampak positif terhadap pe-
nampilan Taman Wisata Budays Daersh Priangan yang diran -
cang.

Aksesibilitas pencapaian Tamarn Wisata Budaya Déerah Priangun
dengan pelayanan kota.

1. Dari arah Utara aapat dicapei melalui:

2, Jalan Ir. H. Juanda - jeZlan Merdeka - jalan Lembong -
jalan Asia Afrika - jalean Otto Iskandérdinata - Jjalan
. Mohammad Toha. |
Bila menggunakan kendarezn umurm dapat: dltempuh dengan
kendaraan umum jurusan Tzgo - £bdul Muis kemudian di-
sambung dengan bemo jurusan Abdul Muis -+ Tegallega
Tegallega - Kebon Kelapz. ‘ o

1

b. Dari arah Ledeng dapat mslialui Jalan SQtlabudl - Jalen
 Sukajadi.- jalan Pasirka”iki - jalan. Clbdd&k ~  jalan
0tvo Iskandardinata -~ j aran Mo“dmmad TOhd

Bila menggunakan kendaraan-umum dapat ditempuh dengan

kendaraan umuam jurusan Ledeng'L”lbdu1=Mgis, kemudian

] i
e

13




disambung ‘dengan bemo jurusan Abdul Muls - Legallcga
Tegallega - Kebon Kelapa.

H

Arus lalu lintas kendaraan dari arzh utara cukup padst
terutama dari arah jalan Ir. H. Juznda.

2. Dari arah Barat dapat dicapai melalui:

a. Jalan Pajajaran - jalan Pasirkaliki - jalan Kebonjati -
jalan Otto Iskandardinata — jalan Mohammad Toha.
Bila menggunakan kendaraan umum dapat ditempuh dengzn
kendaraan umum jurusan Pasar Sederhana ~ Abdul Muis, ke
mudian disambung dengan bemc jurusan Abdul Muis - Tegal
lega, Tegallega - Xebon Kelapa.

b. Jalan Rajawali ~ jJjalan Kehonjati - jalan Otto Iskandar-
dinata ~ jalan Mohammad Toha.
Bila menggunakan kendaraan umum dapat ditempuh dengszrn
kendaraan umum bis jurusan Cibeureum - Cicazheum kemudi-
an disambung bemo jurusan Abdul Muis - Tegallega, Tegzl
lega - Kebon Kelapa.

o

Dari arah Selatan dapat dicapai melalui:

a, Jalan Kopo - jalan Otto Iskanderdinata ( Lingkar Selaz-
an ) - jalan Mohammad Toha. '
Bila menggunakan kendaraan umum dapat ditempuh dengan
kendaraan umum bis jurusan Kopo - Dago atau mengambil
kendaraan umum yang berasal dari Soreang.

b. Dari jalan Mohammad Toha.

Bila menggunakan kendaraan umun dapat dltempuh dengan
kendaraan umum dari jurusan Banjaran,

c. Dari Buah Batu - jalan Karapitan - jalan Mohammad Tohe.
Bila menggunakan kendaraan umum dapat dltempuh dehgan
kendaraan umum jurusan Buah Batu - Abdul MUlc, kemudiau
disambung dengan bemo jurusan Abdul Muis - Tegallega

. Tegallega - XKebon Kelapa, )

?

Arus lalu lintas kendaraan dari arah Sélatén ini  oukug
padat, terutama di jalan Mohammad Toha.;:

4 Dari arsh Tlmur dapat dicapai mcLalul

a. Jalan Ahmad Yani - jalan Asia Afrlka - Jalan Otto Isken

I_14




dardinata, .

Bila menggunakan kendaraan umum dapat ditempuh dengan

kendaraan umum bis jurusan Ciczheum - Cibeureum, kemu-
dian disambung dengan bemo jurusan Abdul'Muis_— Tezal-
lega, Tegallega - Kebon Kelapa.

Atau dengan kendaraan umum jurusan Cicaheum - Abdul Mu
is kemudian disambung bemo jurusan Abdul Muis - Tegal-
lega, Tegallega - Kebon Xelapa.

. Jalan Gatot Subroto - jalan Asia Afrika - jalan Otto -
Iskandardinata.

Bila menggunakan kendaraan umum dapat ditempuh dengan
kendaraan umum jurusan Cicaheum - Binong kemudian di-
sambung dengan Binong - Kebon Xelapa,

Arus lalu lintas kendaraan dari arah ini cukup padat, se-

hingga akan megurangi kelancaran pencapaian lapangan T= -

gallega dari arah ini.
Sirkulasi lalu lintas disekitar lapngen Tegallega dapsz=
dilihat pada gambar:
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BAB TT -~ AVALISA

A. &nalisa program

1. Jenis kesenian yang perlu ditampung.
.Jenis-jenis kesenian yang askan dit ampung didzlam Tamsxn
Wisata Budaya Daerah Priangan ini adalah:

a. Jenis kesenian yang ada dan berkembang di baerah Fr
engan, baik berupa kesenian tradisionil maupun
temporer, perlu ditampung.

b. Jenis kesenian khas Daerah Prisngan yang xarang bzo—
xembang dan hempir hilang perlu dimunculkan kemball,

dibina dan ditampung.

c. Jenis kesenian lain yang bukarn khas Dasrah Prilang:

dapat ditampung sejauh memunglinkan, tanps MEeNGBOL L il

iy

kan tujuan utama yaitu menampung kesenian Daerah i

Pembagian Kesenian Dzerah Coptoh
Priangan T
Seni lukis Inukisan menurut—gii£é£:”.gaya o
dan gambar bahan '

Seni patung, ukir | Wayang golek, uklran kayu, pae-

dan pahat tung batu, patung kayu
SENI- ' ' -
RUPA Seni Kerajinan Alat musik angklung, calung, rs'
Rakyat 6g, perabot dan alaf-alat rumanr

tangga dari bambu/bambu  hitam,
tenun, kerajinan dari kulit, r:
tan, pandan, tikar, payung, bas- .
tik tulis, kelom geulis dan b -
dir kawalu .

Tradisio- | Senl tari Bangreng, Taleot Oge_, Buncis,
nal dan per- | Pencak silat, thuk tilu, Heogz,

Dzerah tunjukan | Rengkong, Debus’, Atraksi  sen:
L& 5 WS

Priangan Rakyat | ketangkasan domba Garut, Kudza




, lumping,ﬁQadut, Bengrlnégnﬁariz
Tayub ' ,
Seni  mu- | Tembang Sunda, Tar“wéaglém Jen-
SENT ; six dan | treng, Karinding, Kllnlng Dc'
PERTU§5 nysnyian gung, Gembyung, Kecapian, Ca~§
JUKAN _ lung, Terbang, Kasidahan, Kara-.
i - witan, Kecapi suling j
| Seni- Wayang golek, Terong, Longsern |
§ Teater %
: Seni Pantun Sunda buhun, wawacen, be
sastra luk, cerita rakyat ;
! Seni Tarian Sunda kreasi baru, per—!
% tari tunjukan rakyat kreasi baru .
: Seni Musik dan nyanyian Sunda krezsi |
musik baru, orkes melayuw, orkes krenug
| cong, rampak sekKar/koor |
?Zaﬁ:empo- Seni Gending Karesman { sejenis ope—f
(TET teater ra ), lawak, sandiwars, drama, %
j Jserah kabaret yang diangkat dari ce ;g
‘{ Priangan ta rakyat seperti: Lutung Kasa-:
rung, Mundinglaya, Ciungwanara
i Sangkuriang o
] Seni Pembacaan puisi/prosa kreasi ba
} sastra ™ e

Seni sastra disini diartikan sebagail: '

Yang ditampilkan dalam bentuk pertunjukan, yaitu melalui

pewbacaan puisi, pantun dan sebagainya dlatas pentas.

2. Huang yang dibutuhkan
Penentuan ruang atau kelompok ruang vang dibutuhkan o-
leh Taman Wisatz Budaya Daerah Priangan di Bandung di-
dasarkan oleh: '

a. Pembagian jenis-Jjenis kesenian yang perlu ditamnpungs
zeperti telen diuraikan pada Dutlrﬁﬂ-dlatas.

D. Program kesexnian yang teliab ditentﬁkan dalam suatu
'Pedoman Steandarisasi' Taman Wisata Budaya oleh Le-

vartemen Penfidikan dan Xebtudayaan Diréktorat Jen-




dral Kesenian Proyek Pen:

:gembangan  Kesenian

Jakarzta

tahun 1981/1982

Untuk sebuzh Vaman

Wisata Rudaya Daerah Priangan di Lan

dung, diperlukan ruang/kelompok ruang sebagai berilur:
Kesenian Ruang/kelompok ruang :
_ Seni Lukis Pumeran Terbuka
; Seni Rupa - -Seni Pahat dan
% Seni Kerajinan Pameran Tertutup .
f Rakyat )
Seri Tari de Demantasan Tefbuka
Pertunjukan
Senl Pertun- Rakyat
Jukern Seni Musik —_— -
Seni Teater Pementasan Tertutup
Seni Basftra
Serl Sastra 3acasan, Perpustakaan T
“iteratur
Zerdasarkan pada xedua pertimbangan diatas maka dibut. h
z=m jenis ruang/bangunan-bengunsn Taran Wisata Buda:a
Lzerah Priangan s&bagai berixkut:

Bangunan

e

If" Kelompok |
. !

Bangunan/1u%hg

Fungsi

Teater Arens
Terbuka

Menampung seni pertunjukan a-
tara lain Seni Musik, Seni Tz
ri,

Seni Teater yang memerlu-
kansuasana yang bebas, intim,
terbuka di slam @an tidak ma-
nuntut persyarataﬁ audigvisu-
al yang tinggi.' _

Intim disini diartikan
gai:

seba -

H

penonton. yang mengelilii-

N

.59




Ngi perturijukan ikut
tuk sugsana dan menjadi bagi- E

member—:

yang memperkuat pertunjuk-
1

an ). :

Teater Arena
tertutup

Menampung Seri Pertunjukan S2
ni Tari, Seni Musik, Seni Tesz
t

kan suasana

r, Senl Sastra yang memerii!

[1H]

¥eintiman entars’

pc“onton—pemaﬂn dan membutuh-
en penikmatan audicovisusal da?

ri Jjarak dekst ( persyaraian

akustik).

Teater

{tertutup)

Prosenium

Menampung Seni Pertunaux:w Sz

ni Tari, Seni Musik,Seni
Seni Sastra yang
kar penikmatan visusal dari s
tu arsh (depan), audial
tu
psntas yang

beh-ubah.

“
les—

ter, wemerl

LI A

fs:

o
D

= 5
(@4
t

tinggi dan teknik

E:';
I

L
iy
i
c
c

1

¥husus dan

)
i
=
el
o)
l‘)
i

Pameran Ssni

Terbuksa

Menampung pameran karya

sent -
rupa yang memerlukan' rugn
periindungan

terbuka, tanpa

serhadap cuaca.

Pameran Seni
Tertutur

Menampung pame?égm;;$y Eéﬁi;
rupa yang tidak terlalu mem-
butuhkan ruang-ruang terbuka,
membutuhkan perllndungan dari

cuaca dan gangguan keamana

i
g

Sanggar Seni

Menampung pameran ﬂarya seni-
rupa beserta aktivitas pembu-
atan oleh senimanny~ dalam s

atu wadah kegiataﬁwyang ber:;i

1) De Chiara,

Types,

Jose

ph,
¥ec Graw - Hill Book Company,

Time

'1;
Savers Standards +‘or

Bui“ding

975,,

"

)
S

cifﬂf n LU




PENGELOLA

Pengelola

fat komundi.

Menampung kegiatan adminiz-
tratif pengelolaan Tawan Wiss

ta Budaya dan pengelolaan ke-

giatan kesenian Daerah Pria-

Balai Seni

Men¢mpung keglatan tDmL Wica-
ra saresehan latihan, diskus:
kesenian antar seniman masya-

rakat dan pengelolsa.

Perpustak

o
m

Menyimpan dan mem_hgamkan ba-

casn atau literatur keseni

—~
Qal_

sebagal sarana nengenalkan
dan meningkatkan apresiasi ma
gyarakat terhadap

ah.

kxebudayaan

Qo

agl

H

e

PELAYANAN

i Wisma Seniman

-

lelzyani keperluan pe nglndjaz
bagi seniman/peserta pembina-

an cdzari luar kota.

rmestcran

Melgyani kebutuhan mskan dan
minum bagi seniman maupun pe-.
ngunjung. . '
Sarana kontak sosial antars
seniman - masyarakat, seniman
— seniman.

Sarana pengenalan akan makan-
an éan minuman khas
pepés;
goreng ikan mas
drek dsb.

Priangarn

seperti: sgyur asem,

; lalapan, ban

Mushola

Melsyani kebutuhan- tempat s”i

bahyang.

Tempat Parkir

. Jung dan pegawal

Menampung kendaraa:

ganggu 11ng&un°ap

”bllct Umumz

“untuk buang air dan

Melayani keoutuha“ J_ngunJLn.

meraplkan

- 27




diri.

Ruang
Bengkel Kerja

Tempat ﬁemper51apkan keperla—

an pementasan,

e e e d et

pameran dan pe

meliharsan, berupa tenpat ker .

Ja yarg dilengkapi dengan gu—'

deng dan slat-alat.

Ruang Tinggal
" Penjaga

Fenampung keluarga penjaga Ta

H

=

manan, penjaga air

istrik, hidrant.

bersih,

l-‘ m

Gardu. Jaga.

Menampung kegiatan penjagaan

keamanzn sse luruh Yomoleh.

Gardu air,
Gardu listrik

Menara air

perdlatan pompa =air,

2Tor dan penampungan aiy

dengan razang beng-

%. ZSS&ATan ruang
2. Besaran ruang pada Tarsn Wlizatz Budayz Dzezrah Pri
angan 4. Dandung secars umin:

r o R e

i Tusng Perhltgngan

| T'ester Arena Kapa51tas 1200 tempat duduk iq

! Tertuka Luas bangunan: Jﬁmlac t.d = + 2 ) o

! Iumas Yeater Arens Tertuka = + 2409 m . Stan-

. dart l'aman WisatagBuéaya = 1600 m™.

i Diambil = 4+ 1600z .

. Teater Arena | Kapasitas 500 Temnpat duduk ™

i Terzutup Luas bangunan: juml. <.4. i22_

N lunas Teater Arenz = 7200 m .

i Teater Prose | Kapasitas 800 tempat 4uduk ) B

} ninum Tuas bangunan : juml. t.d. = +22'

: . Tuag Teater Proccnlu” = 1600 m

| Pameran Juml. karya yang umur dlpdmerkaﬁgdL Randung

i Seni Terbuka | 50-150 lukisan 1 lukisan = 7 ms, lantal |
50-70 patung 1 patung O m lantal
50 lukisan dan 502 pating dlraS" mencukupl. 5
Luas Pameran Seni Terosuks = r:(3‘.J7+50f9 SODH'

1) Ham, xoderick, Thedtre Planning, =zl. ?52 .

i
—t
!

™~

an Wisata Budaya, penjaga ks -

N3




Bengkel
Xerja

Bengkel kerjas untuk pafiggung = 120 0 -
Ruang cuci dan pengering kostum = 42 m~
Gudang alat dan bahan = 23 m2

R. ganti dan WC karyawan = 12 n“

R. pantry = 6 m2

R. istrirahat = @ n
Inas ruang berguna
Iuas bengkel kerja

no

80%

n

Gardu air,
Gardu lis-
trik dan
Menzra air

b
100/80 x 183 = 4 230 -
Gardu air = 24 m~<

Gardu listrik = 5 x 7 = 35 n°

Ketinggian menara zir harus lebih tinggi da-
i lantai 2, diambil =15 n

Kapasitas

Gardu Jaga 5 gardu Jjaga, masing-masing 9 m2 = 29 m2
S , 2
Luas tznzunan total = 11.574 m
BC = 37 % 5
Luas tTzpak yang dibutuhkan = 38.580 m“w & Ha
T. Besaran ruang pada Teater Arena Terbuka
Rusng Perhitungan
Tribun Kapasitas 1200 t.d. o
Luas 1 t.d. tipikal + 0,44 m )
Sirkulasi + hall suditorium = 50 % 5
Luas auditorium = 1,5 x 1200 x 0.44 = 792 w™
Parnggung Luas 90 m= diperhitungkan mencukupi untuk pen
tas atrazksi domba Garut dan pertunjukan rak-
yat >
Luas panggung = 90 n
Loket Luas loket = 6 md 5
Tempat antri = + 10 m : . -
Luas 2 Joket + tempat antri = 2 x 16 = 32 =
Tambat domba |Luas 36 m= diperhitungkan cukup 10 - 15 dom-
dan taman ba Garut, i
Tatabeuhan Luas 9 m™ diperhitungkan .cukup untuk 2-: orgz.

1) Neufert, Ernét, Neufert Architect's Datax.Bndiediticn

ol




penegang alat musik (back ground) rebab, gen
dang., gong dan suling dsb. -
Toiiet Standard 1) Pria: 1 urinoir/100 org = 0,6mn"
renonton 1T WC/250 org = 22m
wanita: 1 WC/150 = 2 n

Dianggsp ada 600 pria dan wanita

Diperlukan 6 urinoir, 2 WC pria, 2 wastafel,

4 WC wanita, % wastafel dan 1 janitor

Luas = (6 x 0,6 m2) + (2 x 2 m2) + (2 x 0,5)

+ (4 x2m) + (3 x Q.5 m2) + (1 x 2 m2)+sirc

kulasi 30 % = 26,2 n< - -
Toilet Ada: 1 WC pria, 2 urinoir, % wastafel, 2 WC
pemain wanita, 1 janitor, 3 wastafel

Tuas = (1 x 2 m2) + (2 x 0,6 02) + (3 ¥ 0,5)
+ (2x2m2) + (1 x2w%) + (3 x 9,5 ne)+sin
kxulasi 50 % = 18,3 m?

-

Ganti dan Luas 2 ruang geaenti pria = 2 x 4 mL=28 mi3

riags psmain Luas 2 ruang genti wanite = 2 x 4 m° = ngg
Luas 2 ruang riss pria wanitaz = 2 x 12 n° =
25 m? o

Gudarz =lat, Luas gudang alat termasuk kostum = 24 n°

gudang musik | Luas gudang musik = 24 w2

Sounc gvstem Luas = 4 m<, dinerhitungkan.cukup

Istirsnst pe | Luas ruang istirzhat = 18 m°

maind vantry | Luas pantry.= & a2

Tunggu  wain . 12 m™, diperhitungkan cukup

Lunas =

¢. Zesaran ruang pada Teatsr Arena Tertutup

Ruang Zerhitungan
juditorium Kapasitas = 500 t.d. 5

Luas 1 t.d. tipikal = + O,44 m~ <
Sirkulesi + hall auditorium = S0 % -
Luas Auditorium = 1,5x500x0. .44 = 550 m

Panzgung Luas = 65 n¢ mencukupi untuk’ pentas, s. ta-
ri, s. teater (wayasnz, drama, longser), seni
sastra (pantun) 5 o '
Luas pentas = 65 m 3}

Gareian Maksimum memmat 1 set gamelan dengan 24

pe-
nabuhnya ditambah 1-4 penyanyi
1 set gamelan pegrlu = 556 n2

Luas = 56 + 2 m2 = 58 w2 4
Tunggu penon | Imas ruang tunggu bawah = 100 mg
ton dan hall | Luas rusng tunggu balkon = 50 i
' hall = 30 m- -
Buffet 2 ruang buffet = 2 x 10 m2 = 20 n~ -
Toilet penon | Standard: pria 1 urinoir/100 org = 0,6 m~

1) Ham, Roderick, Theatre Planning, halaman 224

2) De Chiara, Joseph, dan Callender, John,
dards for Building Types, 2nd editicn

Time - Saver Stan

Lt




penonton , 1T WC/250 org = 2wl
wanita 1 WC/150 org = 2 &7
Dianggap ada 250 pria dan 250 wanitsa

Diperlukan = 3 urinoir + 71 WC pria + 2 w

|

r

fel + 2 WC wanitas+ 1 Jjanitor + 2 wastafe
Luas = (3 x 0,6 m=) + {1 x 2 m2) + (2 x 0,5)
+ (2 x222) + (1 x 22m2) + (2% 0,95 08) 4+
sirkulasi 30 % = 16 m :

Loket Tuas = 12 me

Kantor R. pengelola pentas (2 org) dan clextrikal

luas = 12 m

Sound lock | Luas = 18 m” q
Canti cepat| 2 ruang ganti cepat, luas = 2 X 6 = 12 m”
Ganti pemain | ¢ ruang ganti pemain (pria & wanita), luas =

dan looker| 2 x 24 me = 4% m2 (cukup untuk menampung ke-
lompok seniman yaneg biasa pentas di Bandung
Fias 5 Tuane rias, tuas = 2 x 25 me = 50 me

Tunggu mzin | Luas = 2 x 8 m= = 16 m< ;
Toilet pe-~ Diperlukan =.% WC wanita «+ 7 janitor +.5 was
main tafel + 1 WC pr%a + I urinoi§ + 2 wastafel
Tmas = (3 x 2 ne) + (1 x 2 we) + (3 = 0,5) =+
(M x2 o) + (& »30,6m Y o+ (2 x 0,5 ne)+oir

kulasi S0 % = 22.5 m©

Latihan Latihan kilat sebaium mulsi pentas, latihan=
50 m ~ ' i
~Istiranat pe| Luas = 32 m-
main -
Kontrol Tuas = 12 m°
cahaya A
Kontrol sua-| Lumas = 12 m
ra & listrik ~
Sutradara Luas = 20 my
Karyavan Lues = 20 m~ A -
Lighting 2 ruang lighting/ spot light = 2%16 m =32 m”
Cat walk Berupa Jjembatan sekitar pentas diatas penon-

ton untuk pencahayaan suasana panggung.
Iuas = + 50 m

B. ANALISA TAPAK

4. PFaktor-faktor Alamiah

a. Topografi . ) ;
Keadaan kemiringan tanah pada tupak dapat dikutakan
relatif datar, 1 - 3 % kearah Selatan dan Timur.
Kondisi demikian kurang mempunzdilsifak 5 D, sehing-
ga untuk mendapatkan daya tarik,'kejelésmn LN GO
ekspresi bangunan utama, perlu dibaptﬁ“dengan PENEOo—

lahan permukaan, sedikiz kenaikan &Atau . peNUTUL.=l
N a1

tangga. B ©




. Pertamanan

Perencanaan pertamanan dlthauff“ nrtuic:

1).

2).

3).

0y,

Membantu pembentukan ruarn rS~rUacy darn memberi ge
rah pada sirkulasi dan pi:vu masal wiams .
Membantu menciptakan penamcilan bangunan ses
dengan karakternya.

Menciptakan suasana segar, nyaman dan teduh zesu
ai dengan lingkungan kehidupan daeran Priangsn
Pelindung/ filter terhadap gangguan suara Zari
luar kedalam komplek dan ssbaliknya

§h

ari d=lsmm

komplek ke lingkungan sekiTar tapalk.

Pemilihan Jjenis tanamza menmpertatikan Tuangsi, ten-

uk dan jenis tanaman tropis.

1)

2).

Untuk pengarah pintu masul uatama, disilih zzlm
Raja, tinggi + 15 m, ditanzm di depan komplek
Untuk pelindung terhadap suzara, pembentuk susza-
na komplek dan peneduh dipilih:

a). Pohon Asam Xaranji, tirzgl + 7 m. vewdau. ke

~kecil, sifat branssacan
b). Pohon Ketapang, tinggi + 7 m, berdaun bulat,
lebvar, bergelombang, sifat »i nda.g
c). Pohon Anting-antinz, tingsgi + 7, berizun

panjang, sedang, berbunga putln gsperti  =n-
ting-anting, sifat rindang norizunizl .

d). Pohon angsam:, Singzi 7 - 10 m, Zerdaun Lu-
lat, sifat teduh .

e). Pohon Pinus, tinggi 7 - 10 m, berdaun  joerum
sifat estetis -

f£). Pohon Flamboyan, tingii = 1m . b&fhungu me T
wenyolok, dan twunbub horizental, sifal tozns
paran.

Untuk tanaman hias digunakan:

a). Teh-tehan, sifst hise i
dipotongi, Tinggi 1 - ‘ fraale
liling peletaroa. L _

b). Palm mersh, tinggd 2 -2 @' Dilanws 6L rusrg-

ruang pengikat/ruang tengah bangunean .

I~




¢). Buah natal, tinzgi 1.- 2 m, borbuah meg:l
dan berbentuk bulat telur
d). Cyccas / pakis hias
Untuk tanaman hiss berbunga
a). Nusa indah ‘warna putinh, tinggi 1 - 1.9 m
b). Stefenocot ungu, sifatnya merambat
¢). Pisang hiés, berbunga nerah, kuning, oI -
nye. Tinggi 2 '
Perencanaan pertamanan dilengkapi dengan unsur-unst
lansekap seperti: lampu taman, aizr mancur, kolam, ©
tung-patung seni, tempat duduk, tong 'samgal, dsb.
¢. Lingkungan

Ruang luar berskxasla besar yang hijau di depan mL s
tapak memiliiki pengaruh terhadap sikep perencanasn
tapzak

Pembentukan ruang di tengan tapsk menunjuksn pencrls

g luar tersebutl, yan: dapat dimanfaatlz:

sebagai ruang pengikat dan ruang orilentasi bangun:is
lzm tapak

terh

Sikap tapskx terhadap perumahan yung menghadap Jals:i
kecil dijalin édengan pembentukan ruang-ruang  anters
bangunan yang bersifat membuka ke ruang Jjalan.
Faktor Kultural
Penggunaan lgzhan di tapak dar:i tahur 1957 sémpai seksz -~
rzng adalah sebagai Pusat Hubungan Daerah Militer Sili-
" wangi VI. Dulunya adalah bekas bangunan kolonial yaiz:

Middelbere Cpleiding School voor Inlandsche Ambtenarer
disingkat MOSVIA (Sekolah Pendidikan Menéngah untuk pe-
gawai bumi putra)

Kondisi bangunannya kurang terawst, kecualil %  bangunzn
utama yang terletsk di tengah-tengahb tapak;'masih ter_i
hat jelas detail-detall gays bangunan kolonial:




Fungsinya sekarang:

Bagian Logistik Markas Komando  Bagian Tata Usaha
dan ' dan
Pengendalian Urusan Dalam

Tanah tapak adalah milik P & XK yang dipinjam oleh Ion-
plek militer untuk sementara. Karenaz komplek merupskan
bangunan peninggalan jamen Belenda yvang tidak terscle-
saikan perencanaannya sampai total/dibangun
Dan diperkirakan karena akibat perang kemerdekaan pada
Jaman perjuangan rakyat Bandung Selatan, maks fungsinysa
menjadi berubah-ubah.
Pernah sebagal pemancar radio NIROM (tahun 40 an). Per-
nah  sebagal rumah yatim platu. ..
Sehingga tanah-tansh yang direncanakan untuk pengemba~
ngan sarana MOSVIA tapi belum sempat dibangun pada ja-
man MOSVIA, lambat laun menjadi tanah-tanah kosong yang
terlantar dan tidak tertentu lagi batas-batasnya.
Hingga: - Di baéian utara lahan sepanjang tepi jalan La
ngensari ftumbuh- rumah-rumah hunian permanen
~ Di bagian Timur laut lahan tumbuh rumah non
permanen yang buruk keadaannya- (blsa dibebas-
kan)
-~ Dibagian Selatan tumbuh rumah-rumah semi per-
manen seperti beﬁgkel service, pobil, perumah
an 4all. L .
Penggunaan lahan di tapak Hubdam pédangaatjini mengi-
ngat pemilikan tanahnya dan potensinyg?yang besar untuk

menunjang eksistensi struktur monumental Bandung Lauion




Api dan nilai historis kswasan Tégallega sebagal kawa-
sain dominasi perjuangan rakyat Bandung Selatan dan mem—
pertimbangkan fungsinya yang sekarang sebagai daerah mi

liter yang kurang mendukung potensi nilai sejarah kawa-

san B.L.A yang momentalis karena fungsinya sebagai dae-
rah keamanan negara yang memiliki batasan-batassn secu—
rity yang tertutup untuk masyaraskat umumn.

Maka tepatlah rencana Bappeda Kotamadya Bandung untuk
memindahkan fungsi Hubdam tersebut ke daerah yang sesu-
al (rencana dipindahkan ke Jl. Soekarno Hatta)

Dan méngembalikan pemilikan lahan ke P & K untuk diren-
canakan sebagai tempat rekreasi yang dapat mengemtang-
ken dan meningkatkan nilai-nilai seni budaya

Dimana fungsi tersebut dinilai/diharapkan dapat menun-
Jjang keterkaitan sejarah dan kultur rakyat Bandung Se-
latan pada khususnya dan Taerah Priangan pada umumryea
Kilai sejarah karena Monumen B.L.A merupakan simbol per
%uangan rakyat Bandung Selatan terhadap pemerintah kolo

izl memiliki kasitan dengan bangunan yang dilestariksn
dalem tapak, sebagail bukti paninggalan jaman kolonial
Witai kultur, karena bangunan kolonial dalem tapak ada-
lah kulfur asing yang pernsh ada ai Banaung dan aman

Wisata Budaya yzng direncanakan memiliki kultur daereh
Priangan

Dengan kultur saling berbeda, namun merupakan bukti se-
jarah yang tak terukur nilainya, yang pantes dipertahan

kan.
Faktor-faktor sirkulasi

Taman Wisata Budaya Daerah Priangan dl Bandung yanyg di-
rencanakan, kecuali melayani kebutuhan kot¢ Bandung, ju
ga menjangkau Bandung raya dan Priangan Timur.

Pengunjung akan berdatangan dari semua peﬂjﬁru kota Ban
dung daxri luar kota. Dalam kaitan ini fungsi Lransit [/
terminal kendaraan umum antar kota dan- dalam kota menja
di penting. Tapak dilalui cleh kendaraan Qmum ddlam ko~
ta dengan 71 arah letaknya zudah ulCdpal ‘dari terminalKe

bon Kelapa dan terminal Tegallega.

Selsin itu pengunjung dari dalam kota dlsamplng mengsu—

LiL U




nakan kendaraasn umum/bus kota, aae Juga yang mengguns-—
kan kendaraan pribadi seperti sepeda moltor, mobil dau
tour bus untuk wisata luar.

Oleh karena itu penyediaan tewmpat parkir yang mencukupi
dan tidak mengganggu lingkungan sekitar tapak sangat
perlu disediakan.



A. Perancangan Tapak dan Lingkungan

BAB III - KONSEPSI

N S

1. Konéep Sirkulasi

Beberapa prinsip yang dipakai untuk meruimuskan konsep
sirkulasi:

8.

Memanfaatkan_rencana sirkulasi lingkungan Taman Te-
gallega, ada pelebaran jalan, perencanaan jalur lemn-
bat dan pedestrian. .

Pemilihan jalan masuk ke tapak, mempertimbangkan pe-
nikmatan pengunjung terhedap pengenalan tapak letih
dulu sebelum memasuki komplek. Karena sepanjang

=

Ja
lan Mohamead Toha arus lintasnya searah.
Sumbu monumer Bandung Lautan Apli mempunyai pengarch

1

terhadap tapek.

hl

Memanfazatkan

i

rah sumbu sebagai Jjelan masuk utama 2

Py

1

dalenm tapak sdaleh sikap yang positip.
Penyedizan ssrana parkir bagi pengunjung tanpa merng-
ganggu lalu iintas umum, o
Sirkulasi pejalan kaki dibedakan sirkulaéf kendarsan
bermotor. Dilakukan dengan menyediakan jalur pedes-
trian. " :

Perlu disediakan perhentian kendarsan umum yang = tl-
dzk menggangsgu kelancaran lalu lintas di jalan rayz.
Sirkulasi peilayanan dibedakan dengan sirkulasi kenda
raan pengunjung, sifatnya vidak dom;naﬁ~§an melews Tl
daerah sampirng atau belakang tapak. ‘

i 32




wwwalJalur 27 -hulasi pela~-
B lan kaxi,

A ----lJalur si:kulasi kends
' Taan Terunocor, -
1. Jalan musck utams ke
tapax. verletak pedd
Jaluz sunbu  monumen
BLA .
2. Jalan

g

]

—— m—— i =t

: Ssmpin
- /pelaxan diletakan
B pada ¢ terjauh/
= palirg nggir dari
;;l tapak, antuk pelsys-
) nan cari Sengkel ker

ja .
3. Parki> kendsrean pe—
I x péngelols

L."‘
. komplek, xapasitas
I 120 mebil dan 110 i)
%J tor diserhitungksr
.

Zunaan. sars
ne secava optimal.

4.l Jalan masuk utama iz
dalam komplek, dite-
rima i ruang orien-
tasi, berupa pelats-
ran untuk pejalan kg
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2. Jalur jalan sekunder
untuk pejalan kaki,
berfungsi untuk pe-
destrian dan jalur
ke parkir setelah ke
luar dari bangunan.
&.|Jalan masuk belakang
/pelayanan diletakar
pada bagian belakang
untuk pelayanan ke
restoran, Sanggar Se
ni. -
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2. Konsep Massa dan Ruang
Taman Wisatea Budaya yang direncanakan mempunyai banyai
senis kegiatan, serta memiliki orgahisgsi rang yg kom-
plek. Wadah ini merupakan massa-massa dan rsang yeng 4i
"omnoéisikan sedemikian rupa sehingga ?apa% momenuhi to

zagnya dengan optimal . o R
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-lam (komplek), dimenfaat

‘Ruang Orientasi didalam

.

1
A 4
H i
g

o SemgpRigamaTT

‘Daerah yang representz-

. .

Ll__‘-__.. s | | oo

[P

Ruang perantarsa antarsa
ruang luar dan ruang da-

kan untuk Jjalan masuk u-
tama yang memiliki sikap
terhadap sumbu MmoNUMmeEn
BLA,

tapak

Daerah dekat jalan, - co-
cok untuk daerah sirkula
si luar dan tempat par-
kir.

tip untuk bangunan utama
Bangunan yang dilestari
kan, beiada ditengah-te-
ngah tapak.

Ruang terbuka didslam ta
pak merupaskan sikap ter—
hadap ruang luar yany lu
as agar dicapai kontinui
tas ruang.

Ruang terbuka ini dipsa-
kai sebagai pembentuk su
asana komplek yang hidup
(berisi pelataran, gerak
dinamika manusia, lanse-
kap dan jalur pejalan ka
ki).

Ruang terbuka di atas 4di
perkuat dengan meletakan
dua massa yang besar se-
bagai konsep’ layar yg di
buka.

Daerah samping dan bela-
kang, dimanfazatken sebsa-
gai jalur pelayanan (ser
vice).

Daerah terbuka sebagail
sikap terhadap Jjalan sSsui:
ping.

PERLETAKAN MASSA
TERHADAP PENCAPAIAN  DAN
RUANG SEKTAR.

- 4
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1.
2.

5.

g (1

; —
I Daerakh

representatip untuk
 Penampilan bangunan prossni-
lum dan teater arenc .
i Massa bangunan utams
‘pusat perhatian pada
L orientasi (%).
]Daerah representatip
ruang orientasi.
,2,3%) merupekan daerah penam-

pilan vtame dari tapak

4.

W
*

ch

Daerah penampilan ke dua, me
rupakan kelompok bﬂﬂ”uﬂd“ yy
dilestarikan, bdngungn balai
seni, sanggar seni dan musho
la. T
Daeralh y& cocok untuk reszo-
ran guna kemudahan pelayuznsn
dari belskan,:, ;
Daerah cocok untbuk
niman, membubuhkan
dari samping.

Wioms

paelay- o

PERLETAKAN
TERHADAP
HIRARK] JALAN

MASSA

|
|
|
|
]

Konsep Landscape

Masalah penghijauan tapak dan benyediaan
ruang luar (lampu,
nya) merupakan unsur-unsur dari konsep landscape yg

perhatikan.

untuk penghijauvan tapak

pengerasan tarsk,

A e

aen

¢lemen—- elc.iz=n
kolam dan sebsgeil

i-

sekitarnya d¢igunakan tarzm-

an yang sesuail dengan fungsinys, sepertl dapat dili=zat
pada gambar ini o
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Lampu Jjalan utana dileﬁakkan pada tiang yang tingginya
10 m guna perawatan yang mudah serta untuk mendépatkan
kuat cahaya yang tidak terlalu. besar, _ :
Tiang-tiang dipasang dengan jarak selang 40 m, pada se
panjang Jjalur jalan‘untuk memperclen pencshayaan.
Kolam air yang dilengkapi dengan air mancur merupakan
unsur landscape yang sesuai untuk Taman Wisata ‘Budaya
ini karena disamping fungsinya sebagaiapenyegar, titik
orientasi yang hidup, Juga mencerminkan Jawa Barat yg
penuh air dan subur.

4. Konsep Utilitas

&. Penyaluran eir bersih
Untuk memanfeatkan fasgilitas air bersih kota maks
penggunaan alr bersih didalam tapak menggunskan jz-
ringan air minum kota, xekurangannya dicukupi dar
sumur pompa yang dibuat pada tapak.
Untuk keperluan ini diperlukan sebush reservoir sir
dengan sebuah pompa pengisap alr sumur.
Pemskaian air bersih berkisar antara 75 - 125 gai-
lon/hari atau 280 ~ 570 liter/hari. 1)
Untuk pemadam kebakeran dibutuhkan air sekitar 500
gallon/jam atau 1900 liter/jam. 2):'
Mempertimbangkan kebutuhan—kebutuhan.ini maka peng-
gunaan'sehari—héri dan cadangan kebakaran, reservo-

5

ir bervolumeé 20 mn” dianggap mencukupi.

Distribusi penyaluran air bersih ke bangunan dan ke
bagian lain dari tapak dilakukan melalui jaringan
pipa induk melingkar tertutup, supayaftekanan meprs-—
ta. Tekanan air diperoleh dari pemoﬁpqan zir dari
reservoir bawah ke reservoir di "atas menara, dengzn

5

juga secara grafitasi, air didistribusikan ke bangzu

volume 10 m”. Dari reservoir di atas menara dapset

1. De Chiara, Joseph dan Koppelman, Lee E., Site Planning
Standards, hal 70 B
2. Ibid, halamsn 72




g aae et

nan-bangunan untuk penghematan pemakaian listrik.
Penyaluran listrik _ . 4
Menggunakan sumber utams listrik dan Jaringan lis
trik kota (PLN). Sebagai cadangan bila listrik nE -
dam, disediakan unit generator dengan starter oto-
matis.
Lokasi generator diletakkan jauh dari bangunan sa-
rana kesenian untuk mencegah gangguan bunyi.
Distribusi ke bangunan atau ke bagian-bagian lain
dari komplek dilakukan dengan kabel bawah tanah ,de
ngan maksud estetika dan -keamanannya.
Beberapa kelompok ruang (ruang-ruang) mendapat lis
trik dari sebuah terminal, sedangkan beberzpa ter-
minal mendzpat suplai dari terminal utama (gardu
listrik). Hal ini untuk mempermpudah kontrol keams-
nan dan mengurangi kemungkinan pemadaman listrik
ke seluruh komplek.
Penyaluran Telepon
Dalam bangunan disedizkan beberapa buah telepon u-
mum yang menmpunyal sambungan langsung dengan Ja-
ringan distribusi kota.
Untuk kebutuhan Tamail Wisata Budaya sendiri diada-
kan sebuah terminal pembagi (no tungéai yang dija-
ga oleh operator, pada bangunan pengelola). Dari i
tu dipasang sambungan cabang ke beberapa ruang yg
memerlukan pesawat telepon. Hal ini memudahkan pe-
ngontrelan pemakaian pesawat telepon.
Pembuangan air hujan ‘
Air hujan dialirkan ke saluran pembuangan kota de=-
ngan memanfaatkan aliran sunzai ClkapundunD yg ter
dapat disepanjang Barat tspak. '
Perkerasan permukaan tapak masih membérikan kemun ;
inan peresapan air hujan kédalam tanah, misalnya,
melaul pelataran dengan perkerdsan oerlubarg- lu-
bang/grass brick, hamparan rumout bak bal untuk
pohen dan taman ditengah-tengah hempat parkir yang
beraspal, dan sebagalnya,r 2




Pembuaﬁgan alir limbeah

Yang dimaksud dengan =i limbah disini adalah air be
kas cucian, air bekas =zndi, air seni dsan fecalien.
Air limbah itu seluruirva dizlirkan melalui saluran
pembuangan yang Menggab:ngkan 2 bangunan yang berde-
katan untuk diolah pads tangki septik secara bersama
dan dialirkan melalui *zk rembesan . Jadi didalam ta
pak terdapat beberapa tTangki septlk yang diatur menu
rut kedekatan bangunan.

Volume air limbah yang Sesar berfuﬂgsi Juga sebagai

pengglontoran dan memperlancar aliran endapan-endap-
an.

Bak kontrol dibuat pada belokan-belokan dan.persimpa

ngan saluran, serta pada jarak 8 - 10 meter.
Pembuangan sampah

Sampzh ditampung pada teberapa bak penampungan sam-
pah.dalam tapak, untuk kemudian dijadikan satu oleh
petugas pada® bak besar yang mudah dicapai oleh truk
sampeh Xota yang secara periodik czengambilnya.
Pengamanan Komplek Taman Wisata Budaya

Disediekan petugas Jjaga dan ronda selama 24 Jjam seca
ra berg171ran. Untuk ini disediaken tempat ~tempat ja
ga yang strategls. ‘

Salah seorang penjaga beserta keluarganja dapat mene
tap dalam komplek sebagai penanggung jéwab/koordina—
tor keamanan Taman Wisatsa Budaya yang selalu ada di-
tempat. '

il_30
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B. Perancangan Bangunan

1. Konsep fungsi.:
Taman Wisata Budsya Daersh Priangan ini menjadi wazdah
dari usaha dari pembinaan kebudayaan di Bandung.
Ada tiga pihak yang berperan dalam rangka pembinsan ke-
budayaan ini, yaitu:
- Pembina, dalam kel ini Pemerintah/Departemen penc:di-
kan dan XKebudayaan. ,
~- Pencipta, yaitu seniman, dan
- Apresiator dan. Partisipator, yaitu masyarakat.
Di dalam program pembinaan kebudayaan ini ada empst xe-

lompok besar fungsi dalam sarana Taman Wisata Budaya i }

a. Keiompok Pementasan dan Pameran,
b. Kelomzok Pengelolaan

2

c. Kelbmpok Pembinzan :
d. Kelompok Pelayanan
Bobot utama adala® pada kelompok Pementasan dan par

AN

karena melialui pementasan dan pameranlah kesenian/ Zebu ?
dayaan depat hidup ditengsh masyarakat. Tanpa kegis
pemnentasen dan pameran, kesenian/kebudayaan akan t7isk
berkembang, bahkan menjadi menjadi mati. '
Didalam kelompok pementasan dan pameran, kegiatan

sudan bisa diterima oleh masyarakat luas adalah ke exlia~-

tan Te Ter arena terbuka, dikarenakan kegiatan-kegiz=ezn

dl panggung terbuka secara historis sudah merakyat e
tradlsﬁonalannya amat menonjol. ‘

Hal ini merupakan potensi yang amat besap untuk merurn-
jang wisata budaya daerah. Oleh karenagyanTeater Arzng
Terbuka ini cenderung menjadi yang utamar:kemudian
ter arena tertufup dan selanjutnya Teater prosenium.

»
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2. Konsep Bentuk
Bentuk mengekspresikan tugas bgﬁgunan yang disandangnys
serta bahan dan struktur Jang dipakainya.
Rangkaian gambar berikut ini mencsobha menjelaskan exspres
81 bentuk yang dipakai.
a. Eképresi sesuail fungei:

Pap66UNG
feron o i PEM,A}}J

Teater: interaksi Diekspresikan kecc
Scsial seniman-masyarakat Tam bentuk atag vz
memusat pada pentas.’ memusat,

Teater Arena terbuka Diekspresikan kedszsar
bentuk segi enam ang
orientasi ke panggung

yang memusat.

Pameran: Interaksi Seniman E Diekspresikan melslu

masyarakat secara i adanya huburzan
mengalir melalui fungsional antera
karya seni. Sanggar seni & sara-

na pameran yg mengs-
lir, dinamis .dalam
tata letaknya,

P

bi_wd




£Lebudayaan ada- Diekspresikan dlm

lah dinemis, s€ + N atap yg berting -
lalu digali, di " kat, makin keatas

kembangkan menu sudut kemiringan

Ju kesempurnaan. atapnys makin be- Mengelkspresi-—
sar. kan péningka_

an.

Oveféték yang lebar Kenyamanan Thermal dengan mza-

sebagai pelindung manfaatkan potensi alamiah {a

terhadap curah hu- ngin/ventilasi, beda tempers-

Jan dan panas mata-— tuf). Bila diperlukan dibanc:

hari. dng sistim mekanikal.

Kontrel fisik

Bangunén tropis: Bayangan, atap miring, penaikan lants:
' ke atas muka tanah

Penyesuaian rumah Sunda: penaikan lantai, struktur ko-

lom pemikul dengan elemen din-

ding pengisi yang ringan.

—— . Overstek yang lebar

Kontras bayangan

—_—

o f

' * Kesan pangoung

Simbolisasi







AN

)

b. Ekspresi sesuai bahan dan striktur

I: Kesatuan struktur "kaki®
kolom, sluf, pondasi.
II: Kesatuan struktur "badza-"
g kolom utama, balok.
%¥__III: Kesatuan struktur "kepsla"
1 konstruksi portal.

Penutup
-atap

Kolom pen-
dukung utam ! Kolom beton:

: ¥ - kuat.
X - teknologi sudeh dikenz. o

' leh tenaga kerja getemnat
- ekspresi sederhana.

Molom seku
der =

Ly

“i Sirap:

E3 - ekspresl bangunan trisik
alami dan rinsgan.

- keniringan atap fleksitel
adalan 15° s/d 900°.

Konsep Struktur

Untuk merzncang sistim struktur yang dapat mendukun.:

&8
;

tuk bangunen, perlu dipertimbangkan faktor-f
a. modul ~uangan.

ktor:

o

b. bahan dsn teknologi membangun.

c. pembebanan.

d; ekspr651 vang ditampilkan.

Sebqgal nedul dasar perencanaan dipakai stapﬁard aktilvi-
tds manusia statis (60 x 60 cm) dan dinamis (90 x 30 =)
Jarak antar kolom yang diambil adalah kelipatezn dari .o-
dul dasar itu yaitu 6 x 6 m , dengan memperti imbangksa:s

taksiran tinggi ruang, efisiensi penggunaan bahan

an, serte aktivitas yang paling mempengaruhi modul
nan.

Bahan yang dipakai untuk struktur atap adalah baja WZ
karené efisiensi untuk bentang besar. Strﬁktur'atap
ma adalah portal baja, struktur atap sekunder dengan sig
tim rangka. o _

Beban atap dan berat sendiri disalﬁrkap 15:‘ kolo=
balok beton bertulang. o

(TN
|~

fi

Teknologi membangun dengan bahan beton suddL vmum GLIEI
ma dan dixuasai oleh tenaga kerja setémpdt.
Untuk struktur fondasi .dipskai fondasi dalam sumuran Jsn
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fondasi dangkal {batu kali, plat beton setempat) s=zuai

dengan beban yang didukungnya.

Pembebaran yang rarus diperhitungkan adalah:

a. Gayawgaya_luar den bebsn: beban mati, beban hidozn, a
ngin, gempa, vibrasi, gaya tanzh/ air, gava zlamw la-
innya.

v. Gays sekunder yang timbul akibat perilaku dan Lzhan
struktur: akitat kerusakan dan pergerakan.

C. Syarat struktur: "z gu (strength, stability, Stizr -
ness) dan faktor keamanan dari bahan.

5*)
=
H.
=
(0]
l_‘
"
or

angunan akan dijelaskan secars singkat berxut

—— STtrukiur sekundsz-

—— Stukitur utams
5 ( Portal )

Kolom s-ruk-

\ f L otur utare

Kolom =ztruk
tur serunder

Pondasi sumuran

sampal tanah XKeras

5 - 6m




Konsep Utilitas

Utilitys bangunan merupak
bak dan lingkungzan,

ar: kelanjutan dari utilitas ta-

Secara singkatl komsep utilitas bangunan dapat diterar.zkan

sebagai berikut

AIR BERSH & L IMBAH | AR HUJAN
' |
!
- |
%J
P i Liseas H
: {TArgE SEPTK]
: BﬁIEONFﬂOL 3
LISTRIK & TELFON | PETIR
JAn SRl 1ApRy ; B
e (g iriasy SI(EM AriG pipogs ((
I gfg f}’,fg SI5 (B PEcitripieaL Lf
| e BI kAT Bpett - PEfie FarADsT / ‘\,
I lI e wl\
| (E:T_]_ . J l // ) A
! <o
ofenarep. | F— — — ﬁ =
/\FE("‘IBFG] —— - CSZI‘E:- : FI
1}
il
4—1_;;{—) S ]
ool Jab. PIC: PESARAT Titpunt Cogartg
fitpur! E6TA £ ppingart  pisplBUs
1/, FELoMipo- PUATIG -
KEBAKARAN KENYAMANAN
. P
pap-Ups
o ‘ :gpfm T | Waea fanas repers
f : ~ rodar! ppil  rPU SOOT ¥ PRI
i‘T‘ " g 1ﬁ%&%» Cnar papas -
N c BUH  HOCUSTE
E Lk 7? SERIIALED. PAOA
T AT e Bam s ULIRN
- P 7T Cengbors asap - —~
‘ B GANA [5E >0 . bapp SegEn
«Ele Eﬂizfr qg{ﬁ(; - TEML M m¥Y T/Eﬁ;'; fops .
: . Vel URAA PU-L [t At T G16- g6 m3farG .
H: Hypp AT DADA TEMIPAT - (GMPAT  BE/-iA0LA2 .ﬁmmzmgm&wUf%m$AQ,momﬁwwfi=
dom PM Barisudan 1000, M3/ jpit - DEPAT Dipiyoi japas Per6rsef
[+ QUG pErappr Apl : ripg "ploH- PRESSURE IDUSIPHAL '
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5. Konsep Pengendalian Lingkungan:

Konsep ini khusus membahas Teater Arena, sebagai bagian
bangunan yang dirancang secara khusus

a. Akustik

S
" Gema Tex Jddl bila :

- ( b+c ) 1[ m

Fi ( d+e+T ) -a 17 m

A Untuk menghindari gema:

Bidang - bidang pantul yang =i-
dak pedouhuunokan dijadikan oi-
dang peredam suara. 8 dindi=zz )

Gema :e1¢idng bila ada dinding

_ nantul sejajar.

‘\ Dihinderi dengan : permukaar dir
cding 1;rﬂt“101 sifat absorian

darl luar melzlui lubang, celahn, =z-ap,;

dan ventllas-. :

Lubang dizutup dengan karet,

Memakai pintu Jendela rangksa
J

D.
Lubang ventilasi dindirgnya diberi peredam svars,
Kipas/ fer diberi veredar getar thd. struktur Han~-
unan ;
Cclah uderz diberi »ahan peredam, pada atap/ <in-.
ding. ’

4

wid leng pantul cekung
snimbulkan suara me-
usat, tex merata ku- [)
reng haik

a s‘

bidang |
cembung, menye-
barkan suzra

I
T

Waktu dengung: .
~ Penggunaan urtuk musik  uniuk bicara
-~ 3 Faktor penzzruh: . = -
:.AVolumP ruang: optimal 3 - 4 m”/ t, sduduk
2. Bentuk auditorium : optimal panj: lebar = 1,4 :1
sampai 2: 1 . i
3. Permukaan bidang:

- Lantai : Perlu bahen peredam suara ;
- Dinding : Jangan terjadi gema berulanyg i

dan pemusatan suarsa. .
Perlu pengolahan dinding tealr se-
jajar dan bersifat absorben. :
- Plafon : Bersifat reflektor, yang mer ya-
varkern suarg.Secara merala szsa-
“urul. pencnteon.
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i

i
éJlHdlng dijadikan peredam
i suara untuk meniadakan ge-
Ema dan permusatan tunyi.

Pemantul suara diberikan
dengan reflektor diatas/ play
fon sampai yangkauan t. ddk
terbelakang

Dinding bersziiat percsdan 3u-
ara

-Pada fteater Arena

. 2
Volume Luang I 1200 m°

- Reflekior dipasang diatas panggung denpan pantalin. sua-
ra kearah sekelil 1rg panggung.
- Dinding bersifet peredain suara.
Pandangan e e
R - Pandangan horisontal Ldfbd i
eéfi;:‘"“ meughrdkkan mata I 40" ;
fEHTAS - Sudut pandangsn horisontal |
i pada obyek diatas penEas o
!mwg N terhadap sumbu utama * 607
| = ;
Penorront ;
- Sudut panddnp vertikal mak- ?
™ Simum gl kur31 paling de-
: , pan = 30
; ___3(19__\5 _
%, MBm S| nJmﬁkpmmm@ maksimam urn-
A / tuk melihat ekspr681 wajzh=
! 30 m s
i A : L 0]
| ' /“Jﬁ Dengan tangga-maks = 350
| ﬁ£g4§£§\ Dengan ramp: maks. = 10
T i o
P T i ‘ —




J

l) 1] etak kan
kursi ber-
seling, be-
dd tingpi =
6,5 cm min.,

Perletakkan
kursi tidak
bensnl:qg,
bhedsz tlnggl
13 cm min.

el
== |__‘...9.Q.I ‘.o
o= 14° '
t = 20 em, untuk kenik-

matan visuvual, min,

Letak kursi diperhi-
uvnckan tidak berseling
arena susunan lengkung

I - Prioritas tem-

II pat menonton

IIT yang nikmat se-
carsa visual.

._Pencafajaa :

Teater Arena merupakan b;ﬂgunén tertutup. Oleh karena
itu diperlukan

o)

enérangan buatan. Puda auditorium pene
rangsn diztur dari sebuah ruang kontrol yang letaknya
sedemikian rupa, sehingga dapat mengamati keadaan pen-
tas dengan baik.

Sistem peneranger Teater irena dapat dikelompoklkan men
Jadl :

1) . Penerangan Pentas dan Auditorium:

Penerangan umum sebelum pertunjukkan muldl dengan
cahaya redup dan tidak silau. Untuk 1tu dipakai ar
matur tanam dalam plafon. '

Pernerangan penias untuk mambellkun frasana ataa ke
san tertentu. Untuk itu dipakai beh@rapd Jenis lam
pu sorot dergaen efek-efek tertentu&ﬁula Pamazang -
an lampu-lampu tersebut dapat drgoldskan secara se
derhana sebagai berikut: '
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« Ferinia
”OPJGGHE?JL

j BATAS SUpdr JApUH glmp LAMP ST ,q,,m,z,\
%"u) part 55 (ck )

= F = ‘5"?—“9% rpae E riilpdker PEMBIN MaupUR
s Ervirtenan Nearra, Eipo’ ; PENONTDN

MMPU ST T rortpe BELARATTE

WS o PSS ey P
s fEr[As LAMPU ST SAMPING K frarian go°
Felneeck  TT1 L T—rerPs pspa fien tarpy Piee FLRon b detes
; ! JEMBATAN GArtrueS [ Cat -
.0 8 o @ i
i T
- o T e
o RN T
D
fa) i s ( .
o “ [ i g
BT o et
o e v

/‘"'_a' TS TG

U*deawn Bepad fepvmg L ‘
fv':-‘-HNE»ZP{l 50° B IAMPU cor0T  TEGAE  DinTas
' febfor ( PeFlgpToR ) = Govunt

LAMpu SopoT (EbP
pieTAS  Lpgp —) gArepUrg

,2). Penerangan R. Tunggu :
Ruang Tunggu memerlukan lampu-lampu hias, yang ke-
cuali cukup terang jugs mensrik. Untuk itu dipakai
lampu gantung yang dikomposisikan sedemikian rupa.
3). Penerangan ruimg-ruzng lain: 152
Untuk ruerg-ruang yﬁng.oekedar mementlngkan penca-
hayaan tanna maksud- maksud.laln, digunakan lampu -

L
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lampu pijar atau lzmpu TL: -

tuk ruang

dan tidak mementinskan efel

Lampu T digunakan

an yang memerlukarn

famid pijar dipakail un-
pencahayaan sebentar
warna ( mizalnya WC )

wntuk ruarvigan dengan pencaha -

yaan jangka panjang dan memerlukan cahaya berwar-

na putik.

Pengamanan terhadau Xebakar
Untuk mengamankan crang yan

blla tezjddl kebakaran, dil

1.

engan larsngan

4
emyadiaan alat-

ro
—~—
.

- didrent, nades titik

40 m

dirvasang padz nlafon

vang dipasang pada

a
3). Pemutus aliran listrik

“aruh, bagian ruangan,

Tatung~-tavung pemadam |
=3 ta

& ada dalam bangunan
zkukan usaha-usahs:

maizal bahan tzhan api dalam rusqagan, ditun-
erokok dalam ruangan.

xlat pemadam kebalaran seper-

strategis yang danat

zat Kimniz pemadam api, yang

dengan jarak herselang

abakaran portable
mpat-tempat strategis

;’."

ctomatis,” peralatun

peringatan bahayz kebakzran d1n1 dan penyedi-

_:nghlsap asap.
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